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LEMBARAN DAERAH

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II JEPARA
NOMOR 7 TAHUN 1993 SERI B MO, 5

PERATURAN DAERAH KABUFATEN DAERAH TINGKAT I1 JEFARA

+d

HOMOR 1 TAHUN 1933

TENTANG
RETRIBUST PENYEDOTAN KAKUS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPALA DAERAH TIRGKAT 11 JEPARA

bahwa dangan barlakunya Undang-undang Nomor 18 Tahun
1597 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dan
Paraturan Pomerintah Nomor 20 Tahun 1397 tantandg
Retribysi Daarah, makas dipandang peariu  mengatur  Rea-
tribus1 Panyedotan Kakus dalam Peraturan Dasrah  Kabu-
paten Daerahb Tinagkat IT Jepara.

1, Undang-undang Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pombantu
an Gasrah-daaerah Kabupaten daleam Lingkungan Propin-
s1 Jawa Tengah;

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 toentang Pokok-
pokok  Pemarintahan 01 Oasarah {Lembaran Magara
Tahun 1974 Homor 38, Tambahan Lembaran Negarsa Nomor
an3atl;

e
[l

Undarnig~undang Homoar 8 Tahun 1921 tantang HuELm
dcmrg Pidana (Lembaran Hegara Tahun 1981 Homar 70O,
Tambahan Lambaran Hegara Homor 3209);

4, Undsng-undang MHomor 18 Tahun 1937 tantang Pajak
paarah dan HRetribusi Daerah {(Lambaran Magara
Tahunp 1997 HNomor 41, Tambahan Lombaran Hegara
Homow 3685 );
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Feraturan Fomerintah Noecr 5 Tabun 1975 tentang
Penurusan, Perianggunglawaban dan  Pengmwaszan
keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1975 Homor
&3

Paraturan FPemerintah Homor 20 Tahun 1997  tontang
Ratribusi Dasrsh (Losbaran Megara Tahun 1987 Homor
55, Tambahon Lombaran MNegara Nomor 3692);

« Peraturan Moenteri Doiam Begerd Momor 4 Tabun 1997

tontang Ponyidik Peoswal Hegeri Sipil 04 Lingkungan
Fomarintah Daerah ;

Faputusan Menteri Dalasm MNegeri fMomor 54 Tahun 1993
ientang Peraturan deaorsh dan Paraturan Oaorah
Parubnahan ;

Kepurbuann Mantari Dnlam Mgerd MNomor 171 Tahun 1997
tentang Prosedur Pangesahan Poraturan Dasrah  Ten—
tayy Pajrk Dasrah Dan Retribusi Daerah ;

Feputuzan Montart Dalam Negeri Homor 174 Tahem 1527
tantang Fodoman Tata Cara Pomonoutsn  Retribusi
Daarah:

Feputusan Monter! Doalam Megeri Homor 175 Tahun
1937 tenfang Tata Cara Pemoriksaan 1 Ridang
Ratritasi Daermh:

Keputusan Mgntori Dalam Megeri Homor 119 Tahun 1998
tentang FRuang Lingkup dan  Jenis-jenis Reiribusi
Daorah Tingkat 1T dan Tinagkat 11 ;

Feraturan Casrsh Eabupaten Deersh Tingkat 1T Jepara
Homcor 6 Tabun 1230 tontang FPenyidik Pegawal D
Lingkungan Pomerintah Kabupaten Dmoersh Tingkat 11
Jepara.

fovian  persetujuan Dowan Perwakilan Rakyat Omerah Kabupaten Dasrah

Tirngksat [1 Jepara

MEMUTUSEKAN....



Manet Apkan

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TIHGKAT 11 JEPARA
TENTANG RETRIBIIST PEMYEDOTAN HAKLES

BAB T
KETENTUAN UMM

Pazal 1

Dalem Peraturan Daorah ini yag disskowd denosn -

.

k.

Cmarah adalsh Kabupaton Dasrah Tinokat IT Japara:

Famer intah Daerah adalah Pemgrintsh Eabupston Daa -
rah Tingkat I1 Jepars:

Bupati Kepala Gazrah adalsh Bupatd depala Dasrah
Tingkat 11 Jepara:

Pajnbat yang ditunjuk  adalah Pagawnt yang diberd
tugns  tertentu dibidang Retribusi Omersh  sesual
deanaan peraturan perundang—ondangnn yong bar Takou;

Badan adalah suatu bantuk badan weaha yang meliputd
persaroan torbatas, porseroan komanditer, perserasn
Tainnya. badan usaha wmifik negarm atay  daorah
dengan  nama dan dalam bentuk apapun,  parsskutuan,
perkumputan, Tirma, kongat, koperasi, yvayasan atau
organisasi yang sejenis, lembaga dana pensiun,
bentuk usaha tetap s=arta bantuk badan  usaha
latnnya;

Jasa Usaha adalah iasa  yang disediakan olah Pomo-
rintah Dwersh dengan menaswt prinsip Komersial
karena pada dasarnya dapat pula  disediakan oleh
SakTor swasta;

FPenyedotan kakus adalsh  ponyodotan kakus  yang
dHlakukan stau dikelola oleh Pemerintah Dearah yang
maliputl pambiukann, panyedotsn, pernutupan kesbalil,
pengangkutan dan penotlahan akhir 4 unit TPLT ;

h. Retribust ....



h. Ratribusi Panyedotan Kakus yang seleniutnys disobyt
Retribusi Daerah adaiah retribusi sebagai pombavar-
an atas pelayaran ponyvedotan kakus !

1. Tanda Pambayaran Retribusi Deaerah yang selanjutnya
disingket TPRD adalah tanda sebagai buktd pembavar-
an atas pRlayvanan panyedotan Kakus;

j. Surat HKetetapan Ratribusi Dasrah yang selanjutnys
disingkat SERD, adaltah surat keputusen yang menen—
tukan  Desarnyas jumioh Retribusi Dasrah yang teru-
tana;

k. Surat Tagihan Ratribusi Dasrsh yang  selanjutnya
HM=ingkat 5TRD adalah surat uniuk melakukan tagihan
Ratribusi Dasrsgh don atsu sanke! adendstrasi berupa
bunga dan atau denda.

Bap TI
NAMA, OBYEK. SEYEX DAN WAJIR RETRIBUST DAERAM
Pasal 2

Dangan MHama Retribusi Fanyedotan Kakus dongut Re—

tribgsi Depersh sebagal pesbayaran atas  pelayanan

penyedotan kakus. '
Pasal 3

Obyek Retribusi Dmarah adalsh pemanfaatan  pelayanan
panyadotan Kakus,

Fasai &

Subyak Retribuz! Dasrah adalsh orang pribadl  atau
badan yang memporoloh pelayvaan panvedotan kakus:

Fasal &
Waiib Retribusi Dasrah adalsh orang pribadt ateu badan

yar diwajibkan mesbayar atas pelayanan penyedotan
kakus .,

BAR II1 ...




BAB TI1I

GOLONGAN RETRIBUST
Pazal &
Retritusi Pelayanan Panyodotan Kakus termesuk golongan
Retribus] Jasa Usaha,
BAR IV
CARA MEMGFLR TINGKAT PENGIUNAAN JASA
Fasal 7

Tingkat penaggunsan jasa diukur berdasarkan volume tin-
in yang disadot dan jarak tompuh.

BAR V

PRINSIP PENETAPAN GTRUKTUR DAN BEBARNYA TARIF
FRETRIBUST DAERAH

Fasal 8

Prinsip penetapan strukiur dan besarnya tarif Retri-
sl Daerah didasarken pada tujuan untuk memperoleh
kentungan yang pantas diterisa oleh pengusaha sajenis
yang beroparasi secara of {sian Jdon berorientazi pada
harga pasar,

BAR VI

STRUKTUR DAMN BESARMNYA TARIF RETRIBUS] DAFHAMH

Paszal 3
Struktur dan besamva tarif FRetribusi Dasrah
ditetapkan gebagal borikut:
a. Jarak tempuh kurang dari 10 km . Rp.40.000,-/a3

b. Jarak tempuh 10 s/d 20 km ...... Rp.50.000,~/m3

C. Jarak ...



€. Jarak tempuh lobih dari 20 km .. RR.60.000,-/m3

d. Orang pribadl atau badan vang mesbuang Tangoung ke
tnstatasi pengolah tinia Rp.20.000,-/m3

¢. Apabila volume tinja yang disadot kurang dari 1 m2
diperhitungkan sasa dengan ' m3.
BAB VII
WILAYAH PEMUNGUTAN
Pazal 10
Rotribus! Dmerah dipungut o1 Wilayah Onersh pada
tampat palayveanan penyedotan kalus.
BAB VIIT
SAAT RETRIBUST TERUTANG
Fazal 11
Retribust terutang pnda sant ditetapkan BSKRD atau
dolamen 1ain yong dipersamakan.
BAB IX
TATA GARA PEMUNGUTAN
Pasal 12

{1} Pemungutan Fetribust Dacrah tidak dapat diborong-
ﬂml

{2) Pemmmgutan dilakuken dengan SMAD atau dokumen lain
yang dipersemakan .

B‘a xllll




BAB X
TATA CARA PEMBAYARAN

Fazal 13
{1} Pembayaran ARelribusi Oaerah dilakukan di  Kas
Pegorintan ODOaerah atau ditempat Tain  yang
ditunjuk sasuai wakiu yang ditentukan dengan
mengounakan SKRD atau dokusen lain yang dipersama—
kan.,

{2) Dalam hal pombayaran dilakukan ditompat lain
vang ditunjuk, maka hasil penerimasn Retribusi
Dnarah harus  disetor ke Kas Pomerintah ODaerah
selambat-Tambatnya 1 x 24 jom atau dalam  waktu
yang ditentuksan oleh Pupat! Kepala Dearah.

BAR NI
SANKEI ADMINISTRAST
Pasal 14

Calam hal Wajib Retribusi Daerah tidak  membayar
tepat pada waktunya atau kurang membayar, dikena
kan sanksi  adeiniztrasi berupas bunga 2% {dum
pergen) sotiap bulan dari Retribusi Dasrah  yang
tervtang, yana tidak ateu kurana bavar, dan ditagih
dengan kenggunakan STRED.

BAR XI1
TATA CARA PEMAGTHAN
Fazal 18

{1) Perpeluaren Gurst Teguran / Peringatan / Surat
faln yang sejenis sebogal mwAl tindakan pelaksa-
naan penagihan Retribusi Dasrsh dikeluarkan seoera
setalah T (tujun) hari seiak jatubh tompo pombayar-
an.

{2) Dalam jangka  waktu 7 {(tujuh) hari setelah
tanggal Surat Teguran/Peringatan/Surat lain  yang
splenis, Walib Retribusi Daerah harus melunasi

Ratribusi Daerah yang tarutang.

{3} El.ﬂ"ﬂt EE N ]



(3) Surat Tepuran sebagaimana dimaksud ayat (1)
Pasal ini, dikeluarkan aleh Pojabat yang ditunjuk.

Pasat 14
Bentuk formulir yang dipergunakan untuk pelaksanasn
penagihan Retribust Daersh scbagaimana dimsksud paszal
14 ayat (1) Paraturan Daerah 1nt ditetapkan oleh
Bupati Kepala Dasrah,
BaB XITI

PEMGURANGAN, KERTNGAMAN, DAN PEMBEBASAN
RETRIBUSI DAERAH

Pasal 7

(1) Bupati Kepala Dacrah dapat mosberikan pengurangan
keringanan dan pemboebasan Retribuai Oaerah.

{2) Tata cara pemberian pengurangan, keringanan, dan
poababasan Retribusi Daerah distur lebih  Yanjut
oleh Bupati Kepala Daerah.

BAR XTIV
PENGAMARAN
Fasal 18

Bupatl Kopala Oasrah menuniuk Pojabat tertantu  untuk

maiakukan pengawasan terhadap Pelaksansaan Poraturan

Dearah ind,

BAR Xy
KETENTUAN PIDAMA
Pazal 19

{1) Walib Retribusi Dasrah yang tidak melaksanakan
w#ewa] fbannya  sohingga merugikan keusngan Dacrah
diancam pidana kurungan paling Tama 6 {enam) bulan
atau denda paling banyak 4 (ampat) kall  jumlah
Ratribusi Cmerah yang terutang,

(2) Tindak ....




(2) Tindak pidana sebagaimana disaksud ayat {1)
Fasal ini adalah pelanogaran,

BAB XV

PENTIDTEAN

Pasal 20

{1) Peisbat FPegawai Hageri Bipfl tertentu 417ingkungan
Pemerintah Daerah dibert wowenang khusus sebaognal
Penyidik untuk malakukan penyidikan tindak pidana
di bidana Retribusi Daerah,

{2} wewenang penyidik  sebagaimana dimaksud pada

ayat (1} Pasal #ni adalah ;

=
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b,
i |
e T

d.

1.

monerima, msencari, senoumpulkan dan menelitd
ketorangan atau laporan barkenaan dengan tindak
pidana 41 bildang Retribusi Dnarah agar keteran—
gan atsu laporan tersebut menjadi lengkap dan
jelas;

Monaliti, mancar{ dan mengumpuikan keterangan
manganal orang pribadi atau badan tentang
kebonaran perbuatan yang dilakukan sehubungan
dangan Tindak pidana Retribus{ Oaerah tersatut;

Hominta katerangan dan bahan bukti darl  orang

pribadi ataw badan sehubungsn dengan  tindak
pidana dibidang Ratribusi Dasrah;

Mamariksa buker ~ bk, catatan—catatan dan oo
kuman—dokumen  Tain barkenasn dangan  tindak
pidana di bidanog Retribusi Dacrah;

. Maltalukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan

bukti pembulkuan, pencataten, dan  dokumen—ooku-
men lain, serta melakukan penyitasn terhadsp
bahan bukti tersebut;

Mesiinta bantuan tenaga ahli  dalam  rangka
pelaksanaan  tugas penyidikan tindak  pidana
dibidang Rotribusi Daersh;

gd. Heryurah ....




{3}

4. Menyuruh bBerhenti, malarang scsocrand mening-

galkan ruangan atau tompat pada saat  pemarik-
saan sedong berlangsung don memeriksa 1dentitas
orang dan atay dokusen vang dibewa sobagaimana
yang dimaksud pada buruf e

h. Memotret seseprang yang  berkaitan dengan
tindak pidana Retribusi Dasrah;

1. MPemaragll orang untul didenosr  keterangannya
dan diperikan sebagal tersangia atau aaksi:

b Manghant tkan renyi{dikan:

K, Malakukan tindskan laln yana porlu untuk kelan—
caran penyildikan tindak pldana dibidang Retrib-
ust Dasrah menurut hdom yang dapat  dipsrisng-
gung ] awatkan;

Panyioik  sebagaimana dimaksud ayat (3} pasal
int  memberitabudian dimalainya Ponyidikan  dan
Panyempalan hasil penyidikenya Kepada Paruntut
Umum, sesual dengan ketentuan yang diatur  dalam
Undang-undang Nomar 8 Tabun 1981  tentang Hukum
Acara Pidana.

BAE HVIT
KETENTUAN PENMY

Fasal 21

Hal-hal yang Golum diatur dalam Peraturan Dmerah  ind

sepanjong mangonal polaksanaannva akan  distur  labih
Tanjut oleh Pupati Kapala Daarsh,

Pasal 22 ....
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Pasal 22

Paraturan Daerah ini mulal berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar zetlap orang dapat mengetahuinya, memerintah—
kan pengundangan Peraturan Dserah ini  dahgan -
penempatannya dalam Lembaran Daerah  Kabupaten
Daerah Tingkat II Jepara.

Ditetapkan di Jepar a
pada tanggat 3 Marat 1583

OEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUFATI EEMALA DATRAH TINGHKAT II
HABUFATEN DAERAH TINGKAT 11 JEPARA JEFPARA

- =7 5

Disshign dengnn Eeputusan Mebteri Dalgw Hegerl Homor 97433 = 453 tangml
11 el 1999

i Diundamghan dalam Lembarad l:.'llm':%jE
Ksbupaten Duerah Ting at [1 Jepara j
wal 1,505, No . B 1308
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ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGEAT IT JEPARA
HOMCR 1 TAHLW 1999

TENTANG

RETRIBLISL PENVEDOTAN KAKUS

FENJELASAN LMUM

Dengan diberlakukannya Undang—undang Noaor 18 Tahun 1997

tentang Pajak Dearsh dan Retribusi Daerah yang secara  telnis
dijabarkan dalam Poraturan Pemerintsh Nomor 20 Tahun 1097 tentang
Ratribusi Dasrah, maka pondapatan Dasrah khususnya vang bersumber
dari Retribusi Dmersh diharapkan dapat menjadi sumber pombiayaan
yang handal dalam penyelenggarnan pemerintahan,  polaksanasn
pembangunan dan pelayanan masyarakat.
Uengan  damikian diharapkan lebih weningkatkan dan  wosantapkan
pelaksanaan Otonomi Daarah yang nyata, dinsmis, serasi dan  bar-
tanagung jewab cebngaimana dismanatkan dalam Undang—undang Hosor
S Tahn 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan DY Dasrah, oleh
karena tu pangatyran Ratribusi Dasrsh perlu diseapurnakan dangan
moergarah kepada siztim yang sedorhana, adill, «fektif dan efisien
sahingga dapat menggarakkan peran serta masyarakat dalam peme
biayaan pembanaunan. '

Barhubnang dengan hal tersebut diatas, maka perlu  menga-
tur Retribgsi Penyedotan Kakug dalam Peraturan Dasrah  Keabupaten
Daorah Tingkat T Jopara,

FPENJELAGAN PASAL DEMI PAZAL

fasal 1 s/d 9 ayat (5) : Cukup jalaz
arut d

Pasal 9 ayat {5}
huruf a - Apabila vwolume tinda yamg  disedot
kurang dari 1 82 diperhitungkan sama
dangan 1 m3,
~ Apabila wvolume tinja yang disodot
1,1 w3 sampal dongan 2 m3 diperhi-
tungkan cama dengan 2 ma,

- Apabila .....



- Apabila volume tinja yang disedot
2,1 »3 sampai dengan 3 m3 diperhi-
tunokan sama dengan 3 m3, dan  sote—
rusnya.

Pasal 10 s.d. 11 ; Cukup jelas

Fasal 12 D Yang dimakssd tidak dapat diborongkan adalah
balwa seluruh prosas kegiatan pungutan Re-
tribissi Oserah tidak dapat diserahkan kepada
pihak  ketiga, nasun disungkinkan adanya
ker jasama  dengan pihak ketiga dalam proses
pomungutan Retribusi antara Tain  pencatakan
Tormulir, pengiriman surat-surat kepada wajib
Ratribusi, atay menghimpun data objek Retri-
busi  dan subysk Retribusi. keglatan yang
tidak dapat dJdikerjassmakan Jdongan gihak
ketign adatah kegiatan ponghitungan basarnya

» Retribusl terutany), penchwasan penyetoran
Ratribusi dan penagihan Retribusi.

Pasal 13 ayat (1} : yang dimaksud dokussn lain yang dipersamakan
sntara lain kKarcis dan kartu langgonan atau
kuitansi.

fasal 13 ayat (2) s/d pasal 22 : Cukup jolas.




